
 

 

 
 

38 
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan “Implementasi Metode Linear 

Scheduling Method pada Proyek Jalan Tol Layang” dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Hasil Penerapan metode LSM terhadap proyek jalan tol layang yaitu 

berupa grafik linier dengan jalur pengendalian. 

2. Kelebihan dan kekurangan metode LSM dan metode CPM pada proyek 

jalan tol layang yaitu: 

a. Penjadwalan dengan metode LSM memiliki kelebihan dibandingkan 

dengan penjadwalan dengan metode CPM. Hal tersebut dikarenakan 

hasil dari metode LSM dalam bentuk grafik linier menyajikan 

hubungan antara lokasi dan waktu secara jelas dan lebih mudah 

dipahami dibandingkan dengan hasil metode CPM dengan diagram 

network yang terlihat kompleks dan rumit dan pembuatan CPM harus 

buat secara detail supaya hubungan antara lokasi dan waktu dapat 

terlihat. 

b. Penjadwalan dengan metode LSM memiliki kekurangan 

dibandingkan dengan metode CPM. Metode CPM ditunjang dengan 

software yang memudahkan pembuatan sedangkan metode LSM 

belum terdapat software yang membantu dalam pembuatan serta tidak 

terdapat perhitungan pasti dalam penjadwalan dengan metode LSM. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan “Implementasi Metode Linear 

Scheduling Method pada Proyek Jalan Tol Layang” penulis memiliki saran untuk 

penelitian selanjutnya yaitu : 

1. Untuk proyek konstruksi dengan tipe pekerjaan yang linier ataupun 

berulang, metode LSM dapat menjadi suatu pilihan penjadwalan di 

samping penggunaan CPM yang sangat umum digunakan, karena 

penjadwalan dengan  metode LSM lebih mudah dipahami oleh seluruh 

elemen dalam proyek konstruksi. 

2. Untuk penelitian lebih lanjut diharapkan dapat meninjau hubungan LSM 

dengan metode lain dengan perhitungan durasi berdasarkan dengan 

volume pekerjaan dan jumlah pekerja serta menggunakan faktor biaya 

proyek dalam penelitian. 
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